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1.fatria irawan( 2313031036) 

Dalam proses audit kinerja sektor publik, auditor sering menemukan bahwa suatu program telah 

dilaksanakan sesuai prosedur, tetapi hasilnya belum optimal bagi masyarakat. Bagaimana auditor 

kinerja seharusnya menyikapi kondisi tersebut dan langkah apa yang perlu dilakukan dalam 

penyusunan laporan audit? 

Jawaban: 

Auditor kinerja seharusnya tidak hanya menilai kepatuhan terhadap prosedur, tetapi juga 

mengevaluasi tingkat efektivitas program. Auditor perlu membandingkan hasil pelaksanaan 

program dengan tujuan dan indikator kinerja yang telah ditetapkan. Dalam laporan audit, auditor 

harus mengungkapkan kesenjangan antara target dan hasil, menganalisis penyebab 

ketidaktercapaian tujuan, serta menyusun rekomendasi perbaikan yang berorientasi pada 

peningkatan manfaat bagi masyarakat. Dengan demikian, laporan audit tidak sekadar menilai 

proses, tetapi juga mendorong peningkatan kualitas pelayanan publik. 

 

2.rika Rahayu (2313031052) 

Audit kinerja sering menghasilkan rekomendasi perbaikan, namun tidak semuanya dapat lansung 

diterapkan oleh instansi pemerintah karena keterbatasan anggaran dan sumber daya. Bagaimana 

auditor kinerja sebaiknya merumuskan rekomendasi agar tetap realistis dan berdampak bagi 

peningkatan kinerja sektor publik? 

Jawaban: 

Auditor kinerja sebaiknya merumuskan rekomendasi yang prioritas, realistis, dan dapat 

ditindaklanjuti. Rekomendasi harus mempertimbangkan kemampuan anggaran, sumber daya 

manusia, serta kondisi organisasi instansi yang diaudit. Auditor juga perlu menekankan solusi 

yang berbiaya rendah namun berdampak besar, seperti perbaikan sistem pengendalian, 

peningkatan koordinasi, atau penyempurnaan indikator kinerja. Dengan pendekatan ini, 

rekomendasi audit kinerja tidak hanya ideal secara konsep, tetapi juga praktis dan efektif dalam 

meningkatkan akuntabilitas dan kinerja sektor publik. 



 


